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HUBUNGAN ANTARA SELF-COMPASSION DENGAN HAPPINESS PADA 

SANDWICH GENERATION YANG BEKERJA 

Naurah Demi Putridinanti1, Dewi Anggraini2 

 

ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara self-compassion 

dengan happiness pada generasi sandwich yang bekerja. Hipotesis dalam penelitian ini 

adalah ada hubungan antara self-compassion dengan happiness pada sandwich generation 

yang bekerja. 

Sampel penelitian ini adalah 134 orang generasi sandwich di Indonesia. Teknik 

sampling pada penelitian ini adalah purposive sampling. Variabel happiness diukur dengan 

menggunakan skala yang disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari Seligman (2005). 

Pengukuran variabel self-compassion menggunakan skala yang disusun oleh peneliti 

berdasarkan komponen dari Neff (2003). 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson's Product 

Moment. Hasil analisis korelasi menunjukkan bahwa nilai signifikansi self-compassion dan 

happiness sebesar 0,000 (p<0,05) dengan nilai r = 0,800 yang berarti terdapat hubungan 

positif yang signifikan. Dengan demikian, hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

diterima. 

 

Kata Kunci: Self-compassion, Happiness 
1Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN SELF-COMPASSION AND HAPPINESS 

IN WORKING SANDWICH GENERATIONS 

Naurah Demi Putridinanti1, Dewi Anggraini2 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine the relationship between self-compassion and 

happiness in working sandwich generations. The hypothesis of this study is that there is a 

relationship between self-compassion and happiness in working sandwich generations. 

The participants in this study are 134 working sandwich generations. The sampling 

technique in this study is using purposive sampling. The happiness variable is measured 

using a scale compiled by researchers referring to aspects of Seligman (2005). The 

measurement of self-compassion variable uses a scale compiled by researchers based on 

components of Neff (2003). 

Data analysis is completed by using the Pearson’s Product Moment correlation 

technique. The result of the correlation analysis shows that the significance value of self-

compassion and happiness is 0.000 (p<0.05) with a value of r = 0.800 which means that 

there is a signigicant positive relationship. Thus, the hypothesis proposed in this study can 

be accepted. 

 

Keyword: Self-compassion, Happiness 
1Student of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
2Lecturer of Psychology Department of Medical Faculty, Sriwijaya University 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kebahagiaan yang rendah cenderung ditemukan dalam kelompok generasi 

sandwich, terutama bagi kelompok yang memiliki modal sosial yang rendah. 

Generasi sandwich yang memiliki tidak terlalu memiliki persahabatan maupun 

dukungan keluarga serta keterikatan sosial yang kuat, memiliki kesehatan yang 

tidak terlalu baik, pendapatan rumah tangga yang cenderung rendah, serta 

pendidikan yang kurang baik lebih condong untuk memiliki tingkat kebahagiaan 

(happiness) yang lebih rendah dibandingkan yang tidak (Rahman & Wongkaren, 

2022).  

Happiness diartikan sebagai perasaan positif yang vital dan signifikan untuk 

menjaga kesehatan (Osam, Shuck, & Immekus, 2020). Berbagai peristiwa yang 

dipersepsikan secara positif dan menyenangkan oleh individu juga menghasilkan 

happiness (Puspita & Dewi, 2016). Kondisi menyenangkan yang dimiliki individu 

dalam hidupnya merupakan pengertian happiness (Layard, 2005). Happiness 

dinilai sebagai komponen kehidupan yang baik, yang berarti kesenangan, kepuasan 

hidup, emosi yang positif, kehidupan yang berarti, atau perasaan-perasaan puas 

(Diener, Kesebir, & Tov, 2009). 

Seligman (2005) mendefinisikan happiness sebagai perasaan positif yang 

dirasakan dan mendorong individu untuk melakukan perilaku positif. Diener (2018) 

memaparkan bahwa happiness juga merupakan kesejahteraan subjektif di mana di 

dalamnya termasuk juga kepuasan hidup secara umum & kepuasan dalam domain 
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tertentu. Happiness merupakan turunan bidang psikologi positif yang digunakan 

untuk menumbuhkan emosi positif dan memastikan dampak positif dalam 

kehidupan seseorang (Duche-Pérez & Galdos, 2019).  

Menurut Seligman (2005) happiness terdiri dari 3 aspek, yaitu hubungan 

positif, keterlibatan (engagement), dan makna (meaning). Penting untuk seseorang 

merasakan bahagia karena dapat membuat seseorang menjadi lebih sehat fisik 

maupun emosional (Putri, 2020).  

Tingkat happiness yang lebih tinggi dapat diasosiasikan dengan tingkat self-

compassion yang tinggi pula (Neff, Rude, & Kirkpatrick, 2007). Seiring dengan ini, 

Neff (2009) juga menemukan bahwa self-compassion juga berhubungan dengan 

berbagai aspek, salah satunya adalah dengan happiness.  

Happiness yang dirasakan oleh setiap individu berhubungan dekat dengan 

self-compassion, mereka yang memahami dengan baik apa yang sedang mereka 

alami cenderung merasa senang (Beni & Latipun, 2019). Self-compassion 

berkorelasi secara positif dengan kepuasan hidup, optimisme, harapan, dan 

happiness. Sebaliknya, self-compassion berkorelasi negatif dengan depresi, 

anxiety, dan stres (Neff, 2011). Hasil penelitian oleh Wollast, Riemer, Bernard, 

Leys, Kotsou, dan Klein (2019) juga menunjukkan hasil bahwa self-compassion 

memiliki hubungan yang positif dengan happiness. Sebagai tambahan, self-

compassion juga meningkatkan happiness antarpribadi selain happiness pribadi 

seseorang (Neff, 2013).  

Berdasarkan latar belakang ini, kebahagiaan (happiness) generasi sandwich 

adalah hal yang perlu diperhatikan. Dampak yang dialami oleh individu sebagai 
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generasi  di antaranya adalah konflik ekonomi maupun finansial untuk memenuhi 

dua atau lebih generasi secara sekaligus, kelelahan fisik dan emosi, rasa tertekan, 

merasa stres, khawatir, dan dalam kegentingan yang berdampak pada penurunan 

tingkat happiness (kebahagiaan) pada individu sandwich generation. Tingkat 

happiness dapat diasosiasikan pula dengan tingkat self-compassion yang dimiliki 

individu. Berdasarkan fenomena dan latar belakang masalah ini, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian yang berjudul “Hubungan Antara Self-compassion 

dengan Happiness pada Sandwich Generation yang Bekerja”.
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B. Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan antara self-compassion desngan happiness pada 

sandwich generation yang bekerja? 

C. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui hubungan antara self-compassion dengan happiness 

pada sandwich generation yang bekerja? 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan untuk didapat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan dalam ilmu psikologi, khususnya psikologi positif & industri. 

Diharapkan juga hasil penelitian ini dapat menjadi bahan kajian dan dasar 

untuk penelitian berikutnya di masa depan dan menambah pengetahuan 

mengenai hubungan antara self-compassion dengan happiness pada sandwich 

generation yang bekerja. 

2. Manfaat praktis      

a. Bagi responden; diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 

mengenai hubungan antara self-compassion dengan happiness pada 

sandwich generation yang bekerja. 

b. Bagi peneliti selanjutnya; diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dan bantuan dalam penambahan informasi dan bahan kajian, 

pengembangan teori, serta sebagai tambahan ilmu pengetahuan mengenai 

happiness dan self-compassion. 
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E. Keaslian Penelitian 

Keaslian penelitian ini mengacu pada penelitian terdahulu yang memiliki 

karakteristik relatif mirip dengan penelitian yang dilakukan peneliti, namun 

terdapat perbedaan dalam hal kriteria subjek, jumlah, serta posisi variabel penelitian 

atau metode analisis yang digunakan. Terdapat beberapa penelitian terdahulu untuk 

keaslian peneliti ini, yaitu:  

Penelitian dengan judul “Correlation Self-Compassion and Happiness 

among University Students in Timor-Leste: Gratitude as Moderation Variable” 

yang dilakukan oleh Lurdes Antonina Dos Santos Beni dan Latipun Latipun pada 

tahun 2019. Variabel dalam penelitian ini adalah self-compassion, happiness, dan 

gratitude. Subjek penelitian ini berjumlah 116 mahasiswa semester 3 Universitas 

Da Paz. Hasil penelitian ini adalah adanya hubungan positif dan sangat signifikan 

antara self-compassion dan happiness, semakin baik self-compassion maka 

semakin tinggi happiness dan sebaliknya. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini adalah variabel, 

dimana penelitian ini tidak menggunakan variabel gratitude untuk memoderasi. 

Kemudian ada perbedaan pada subjek, penelitian ini menggunakan subjek 

sandwich generation yang bekerja dan penelitian di lakukan di Indonesia. 

Penelitian dengan judul “Self-compassion dan Subjective Well-being pada Calon 

Tenaga Kerja Wanita (TKW)” yang dilakukan oleh Shyam Bella Prastiwi dan 

Fatma Kusuma Mahanani pada tahun 2021. Variabel dalam penelitian ini adalah 

self-compassion dan subjective well-being. Subjek penelitian ini berjumlah 75 
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orang calon TKW di Semarang. Hasil penelitian ini adalah adanya hubungan positif 

antara self-compassion dengan subjective well-being pada calon TKW di Semarang. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada subjek, 

penelitian ini menggunakan subjek sandwich generation yang bekerja. Selain itu, 

penelitian ini tidak menggunakan variabel subjective well-being. 

Penelitian dengan judul “Self-compassion and Subjective Well-being in 

Adolescents: A Comparative Study of Gender and Tribal in Sulawesi, Indonesia” 

yang dilakukan oleh Asniar Khumas, Lukman Nadjamuddin, Hasniar A. R., Andi 

Halimah, dan Andi Nur Aulia Saudi pada tahun 2019. Variabel dalam penelitian ini 

adalah self-compassion dan subjective well-being. Subjek penelitian ini berjumlah 

1161 murid dari 3 suku utama di Sulawesi (Bugis, Makassar, and Mandar). Hasil 

dari penelitian ini adalah self-compassion dan cognitive subjective well-being pada 

subjek Bugis dan Mandar berkorelasi positif dan signifikan, sedangkan untuk 

subjek dari Makassar, self-compassion berkorelasi dengan positif dan signifikan 

dengan emotional well-being. 

Perbedaan penelitian di atas dan penelitian ini ada pada variabel yang 

digunakan, penelitian ini tidak menggunakan variabel subjective well-being. Subjek 

yang digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan subjek sandwich 

generation yang bekerja.  

Penelitian dengan judul “The Importance of Job and Family Satisfaction for 

Happiness among Women and Men in Different Gender Regimes” yang dilakukan 

oleh Mikael Nordenmark pada tahun 2017. Variabel dalam penelitian ini adalah job 

satisfaction, family satisfaction, dan happiness. Subjek penelitian ini berjumlah 
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4599 orang kluster Nordic, 3127 orang kluster Liberal, 5947 orang kluster 

Conservative, dan 4987 orang kluster Eastern. Hasil penelitian ini adalah level 

family satisfaction lebih penting untuk level happiness secara umum dibandingkan 

job satisfaction, kemudian level family satisfaction tidak terlalu penting bagi 

happiness pria dari kluster Conservative, serta level happiness nampak lebih rendah 

pada wanita yang tinggal di kluster Conservative. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini adalah subjeknya, 

dimana penelitian ini menggunakan kelompok sandwich generation yang bekerja 

sebagai subjek. Selain itu, penelitian ini juga tidak menggunakan variabel job 

satisfaction maupun family satisfaction dalam kerangka kerjanya.  

Penelitian dengan judul “Job satisfaction and happiness in Peruvian nurses” 

yang dilakukan oleh Aleixandre Brian Duche-Pérez dan Gabriela Lucia Rivera 

Galdos pada tahun 2018. Variabel dalam penelitian ini adalah job satisfaction dan 

happiness. Subjek penelitian ini berjumlah 83 orang perawat, berusia antara 25 – 

65 tahun. Hasil penelitian ini adalah 1) Dimensi job satisfaction yang tinggi pada 

para perawat adalah “personal development”. 2) Dimensi happiness yang tinggi 

pada para perawat adalah “satisfaction with life”. 3) Penelitian ini mengidentifikasi 

adanya korelasi langsung & terbalik antara job satisfaction dan happiness. 4) 

Terlihat ada hubungan positif antara job satisfaction dan faktor happiness.  

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel, 

dimana penelitian ini tidak menggunakan variabel job satisfaction. Subjek yang 

digunakan juga berbeda, penelitian ini menggunakan sandwich generation yang 

bekerja sebagai subjek dan penelitian dilakukan di Indonesia. 
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Penelitian dengan judul “In pursuit of job satisfaction and happiness: 

Testing the interactive contribution of emotion-regulation ability and workplace 

social support” yang dilakukan oleh Sergio Merida-Lopez, Natalio Extremera, 

Cirenia Quintana-Orts, dan Lourdes Ray pada tahun 2018. Variabel dalam 

penelitian ini adalah job satisfaction, happiness, emotion-regulation ability, dan 

workplace social support. Subjek penelitian ini berjumlah 494 orang pekerja 

dewasa dengan 39,4% wanita. Hasil penelitian ini adalah emotion-regulation ability 

dan perceived support dari rekan kerja menunjukkan asosiasi positif satu sama lain. 

Emotion-regulation ability dan perceived support dari rekan kerja menunjukkan 

asosiasi positif dengan job satisfaction dan happiness, serta ketika level perceived 

workplace social support rendah, maka hubungan antara emotion-regulation dan 

job satisfaction & happiness lebih kuat dibandingkan yang perceived workplace 

support tinggi. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini terletak pada variabel, 

dimana penelitian ini tidak menggunakan variabel workplace social support, 

emotion-regulation ability, serta job satisfaction. Subjek yang digunakan penelitian 

di atas juga berupa pekerja dewasa, berbeda dengan penelitian ini yang 

menggunakan sandwich generation yang bekerja sebagai subjek. 

Penelitian dengan judul “Happiness, quality of working life, and job 

satisfaction among nurses working in emergency departments in Iran” yang 

dilakukan oleh Somayeh Javanmardnejad, Razieh Bandari, Majideh Heravi-

Karimooi, Nahid Rejeh, Hamid S. Nia dan Ali Montazeri pada tahun 2021. 

Variabel dalam penelitian ini adalah happiness, quality of working life, dan job 

https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Somayeh-Javanmardnejad
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Razieh-Bandari
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Majideh-Heravi_Karimooi
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Majideh-Heravi_Karimooi
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Nahid-Rejeh
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Hamid-Sharif_Nia
https://hqlo.biomedcentral.com/articles/10.1186/s12955-021-01755-3#auth-Ali-Montazeri
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satisfaction. Subjek penelitian ini berjumlah 270 orang perawat rumah sakit yang 

bekerja di unit gawat darurat. Hasil penelitian ini menemukan bahwa para perawat 

yang bekerja di unit gawat darurat tidak merasa senang. Sebagai tambahan, temuan 

ini menyarankan agar happiness diasosiasikan dengan status ekonomi dan closure 

pada tugas-tugas mereka. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini adalah variabel yang 

terdapat di dalamnya. Penelitian ini tidak memiliki variabel quality of working life 

dan job satisfaction. Subjek yang digunakan penelitian ini juga bukan perawat unit 

darurat, melainkan sandwich generation yang bekerja.  

Penelitian dengan judul “Collegian help seeking: the role of self-

compassion and self-coldness” yang dilakukan oleh Zachary A. Dschaak, Douglas 

A. Spiker, Elyssa C. Berney, Melanie E. Miller, dan Joseph H. Hammer pada tahun 

2019. Variabel dalam penelitian ini adalah self-compassion dan self-coldness. 

Subjek penelitian ini adalah udergraduate dan graduate students dari 24 institusi 

yang berjumlah 9349 orang. Hasil dari penelitian ini menunjukkan self-compassion 

meningkatkan intensi untuk mencari pertolongan profesional dan self-coldness 

mengurangi kemungkinan intensi untuk mencari pertolongan profesional. 

Perbedaan antara penelitian di atas dan penelitian ini adalah variabel yang 

digunakan. Penelitian ini tidak menggunakan variabel self-coldness. Subjek yang 

digunakan penelitian ini pun berbeda dengan penelitian di atas, dimana penelitian 

ini menggunakan sandwich generation yang bekerja sebagai subjek.
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Keaslian penelitian ini berdasarkan pada penelitian-penelitian sebelumnya 

yang mempunyai tema yang pada umumnya sama, yaitu antara self-compassion 

dengan happiness, namun memiliki perbedaan pada teori maupun kriteria subjek. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya. 
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